BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Roy Genggam menggunakan 12 cara atau tindakan khusus dalam

mengatasi kendala yang khas pada anak-anak saat pemotretan iklan Cussons.

Keduabelas cara tersebut dibagi menjadi dua, yaitu cara yang dilakukan sebelum

pemotretan dan cara yang dilakukan saat pemotretan. Adapun cara-cara tersebut

antara lain:

A. Cara yang Dilakukan Sebelum Pemotretan

1.

2.

3.

5.

mencari tahu kebiasaan anak-anak sebelum hari pemotretan tiba
menjadwalkan pemotretan pada pagi hari

penyiapkan penggunaan dan pengaturan lampu studio sebelum anak-anak
tiba di studio

penggunaan dan pengaturan-lampu studio yang tidak rumit namun harus
sesuai dengan target foto yang akan dibuat, dan

menyediakan mainan dan ruang bermain bagi anak-anak.

B. Cara yang Dilakukan Saat Pemotretan

1.

2.

3.

mendekatkan diri dengan anak-anak ketika mereka sudah tiba di studio
memanfaatkan 30 menit pertama saat pemotretan dimulai

memutarkan lagu anak-anak di dalam studio

tidak memaksa anak-anak untuk difoto secara terus-menerus

membujuk anak-anak dengan snack yang mereka sukai
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6. melibatkan orang tua dari masing anak-anak saat pemotretan, dan

7. membuat situasi dan kondisi.
Cara-cara tersebut dilakukan Roy Genggam serta tim RGP sesuai arahannya
dengan harapan, Roy Genggam mampu mengatasi kendala yang khas pada anak-
anak saat pemotretan iklan Cussons.

Terdapat tiga tindakan umum atau strategi yang dilakukan Roy Genggam
saat pemotretan iklan Cussons. Strategi tersebut antara lain, strategi anak-anak
sebelum pemotretan, strategi anak-anak sesudah pemotretan, dan strategi hasil
foto. Ketiga strategi ini perlu dilakukan Roy Genggam dan tim RGP sesuai
dengan arahan Roy Genggam sebagai fotografer agar rencana memvisualisasikan
layout (pemotretan) iklan Cussons bisa tercapai.

Strategi anak-anak sebelum pemotretan dan strategi anak-anak saat
pemotretan merupakan dua tindakan umum yang dilakukan Roy Genggam dan
tim RGP dalam mengatasi kendala yang khas pada anak-anak saat pemotretan
iklan Cussons. Strategi ini muncul karena adanya respon dari suatu ketidakpastian
dalam mengatasi terjadinya kendala yang khas pada anak-anak saat pemotretan
iklan Cussons. Cara-cara dalam menerapkan strategi anak-anak bukan suatu
keharusan untuk dilakukan. Namun startegi ini perlu dilakukan dengan harapan,
Roy Genggam mampu mengatasi kendala yang khas pada anak-anak saat
pemotretan iklan Cussons, walaupun tidak ada jaminan keberhasilan dalam
menerapkan kedua strategi tersebut. Terjadinya kerjasama yang baik antara anak-
anak dengan Roy Genggam serta tim RGP menjadi indikator keberhasilan dalam

menerapkan strategi anak-anak.
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Strategi hasil foto merupakan tindakan umum yang dilakukan Roy
Genggam dan tim RGP dalam memprediksi pilihan foto yang dilakukan oleh klien
pascapemotretan iklan Cussons. Strategi ini muncul karena adanya respon dari
suatu ketidakpastian dalam memprediksi pilihan foto yang dilakukan oleh klien
pascapemotretan iklan Cussons. Cara-cara dalam menerapkan strategi hasil foto
bukan suatu keharusan untuk dilakukan. Namun startegi ini perlu dilakukan
dengan harapan, Roy Genggam mampu memprediksi pilihan foto yang dilakukan
oleh klien pascapemotretan iklan Cussons, walaupun tidak ada jaminan
keberhasilan dalam menerapkan strategi hasil foto. Terjadinya mutilasi tubuh saat
proses olah digital menjadi indikator keberhasilan strategi ini.

Setelah mengetahui tindakan umum dan tindakan khusus yang dilakukan
Roy Genggam serta tim RGP, maka hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa aspek nonteknis fotografi merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam
pemotretan iklan yang menggunakan anak-anak sebagai peduduk. Hal tersebut
terjadi karena aspek teknis fotografi yaitu alat yang digunakan dan teknik
fotografi dalam pemotretan iklan dipengaruhi oleh aspek nonteknis. Artinya
bahwa aspek teknis fotografi mengikuti tindakan-tindakan yang dilakukan Roy
Genggam yang berkaitan dengan aspek nonteknis fotografi. Walaupun demikian,
aspek nonteknis fotografi juga berpengaruh terhadap hasil foto atau hasil akhir
dalam suatu pemotretan. Sehingga, aspek non teknis fotografi sangat menentukan
berhasil atau tidaknya seorang fotografer dalam pemotretan iklan yang

menggunakan anak-anak sebagai peduduk.
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Penggunaan metode pengumpulan data yang tepat, serta teknik dalam
menggunakan metode tersebut merupakan salah satu hal yang menunjang dalam
proses penelitian ini. Selain itu, ada beberapa hal yang menghambat selama proses
penelitian, yaitu jarak yang jauh antara peneliti dan objek penelitian, kurangnya
pendetakan terhadap narasumber dan tidak mempertimbangkan pemilihan sample

bersama fotografer.

B. Saran

Terdapat tiga saran untuk para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian atau mengembangkan penelitian dengan topik yang hampir sama
khususnya dalam bidang fotografi. Ketiga saran ini muncul karena adanya
hambatan-hambatan yang terjadi selama proses penelitian. Ketiga saran tersebut
antara lain, pertama memilih objek penelitian yang mudah dijangkau. Jika
keberadaan objek penelitian jauh dengan peneliti, maka perlu dipertimbangkan
segala biaya yang dibutuhkan selama proses penelitian. Kedua, melakukan
pendekatan terhadap narasumber sebelum dilakukan wawancara saat
pengumpulan data. Ketiga, mempertimbangkan pemilihan sample bersama
fotografer atau orang yang menciptakan karya tersebut. Setiap seniman atau
praktisi yang menciptakan sebuah karya tentu mempunyai idealisme terhadap
karya tersebut. Untuk itu ketika seorang peneliti ingin mengkaji karya atau proses
dari pembuatan karya maka perlu mempertimbangkan pemilihan sample. Hal
tersebut akan berdampak pada proses pengumpulan data (wawancara) yaitu

perilaku narasumber (fotografer atau seniman) yang antusias atau tidak antusias.
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